BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Dan Temuan Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Profil MAN 1 Probolinggo

Nama Madr@ Aﬂ asami’)é}aﬁi 1 Probolinggo

ar P@Q% Kabupaten

Negeri 1 Prob \; pakan perubahan dari

MAN Karanganyar a}RQﬁomor SK Menteri Agama Republik

Indonesia Nomor : 673 Tahun 2016 tentang Perubahan Nama Madrasah

Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah

Negeri di Provinsi Jawa Timur tanggal, 17 November 2016 yang nama

awalnya adalah Madrasah Aliyah Negeri Paiton yang lebih populer di

sebut MAN Paiton. Merupakan madrasah aliyah negeri tertua di Jawa

Timur dan bahkan tertua se Indonesia. MAN Paiton didirikan pada tahun
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1969 dengan nomor SK. No. 552/D.I/69 pada suratnya tanggal 4-12-
1969 berdasarkan surat permohonan Yayasan Nurul Jadid Karanganyar
Paiton Kabupaten Probolinggo mengajukan surat permohonannya
tanggal 29-10-1969 Nomor : 78/A/JND/X/69, perihal : Permohonan

Penegerian Madrasah Aliyah Nurul Jadid. MAN Paiton merupakan

perubahan yang se } ra Agama Islam Negeri (MAAIN)
K

yang ber%\'

da rasa

aranganyar IN adalah perubahan

Desa éaranganyar Paiton

: \Ji{aungan Pondok

olingge" dilahirkan

amdan orang
P(*rtren Nurul

an t'da hubugan

alu terjalin dengan

balk‘g\ pesantres
pembinaan \Qﬁa PR

: clalunemberikan nasehat dan
mm juga sebaliknya MAN
Paiton juga tidak mau jauh dari Pondok Pesantren Nurul Jadid. MAN
Paiton menginginkan agar hubungan baik ini dapat ditingkatkan agar

dilakukan madrasah bersinergi dengan Pesantren.®

6 Data diperoleh berdasarkan wawancara dengan Bapak Muhammad As’adi, Kepala
Sekolah MAN 1 Probolinggo, tanggal 16 Juni 2023
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c. Visi Dan Misi
1) Visi
“Terwujudnya Siswa MAN 1 Probolinggo Menjadi Insan yang

Bertagwa, Berilmu, Terampil, Berakhlakul Karimah Dan

Berwawasan Lingk N U
Indlkﬁg\;&a @

B
T E
*

Konduksif

1) i pedullan terhadap i:f@ gkungan
j) Berperan akti lRl.aBn gahan pencemaran dan kerusakan

lingkungan
k) Mendapat kepercayaan dari Masyarakat
2) Misi
a) Mengefektifkan kegiatan keagamaan dan perilaku beribadah
b) Mengefektifkan dan mengefisienkan pelajaran secara optinal dan

berkualitas



a)

b)

d)

Negeri ggo vang dibakukan secar@al sebagai berikut :
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¢) Mengadakan kegiatan pembinaan kewirausahaan dan hidup
mandiri

d) Mengadakan kegiatan pembiasaan berlaku sopan dan berbudi
luhur

e) Mengupayakan pembelajaran berbasis IT

emN n berbasis lingkungan

arga sekolah ya a pelestarlan

W

) Menyelengg

g) &fnxk

Hdﬁ/k;msakan

1 visi dan misi

*mad eanr ' adiasah ara *ahap akan

aktu tertentu

adrasah Aliyah

Meyakini, memﬁR&Q‘BQ(an ajaran agama Islam dalam

kehidupan sehari-hari

Memahami dan menjalankan hak dan kewajiban untuk berkarya dan
memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab

Berpikir logis, krits, kreatif, inovatif dalam memecahkan masalah,
serta berkomunikasi melalui berbagai media

Menyenangi dan menghargai seni



2)

h)
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Menjalankan pola hidup bersih, bugar, dan sehat

Berpartisipasi dalam kehidupan sebagai cerminan rasa cinta dan
bangga terhadap bangsa dan tanah air

Menuju ke jenjang Madrasah berstandart nasional

Memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan

Berperan aktif dalsm gaywc&han pencemaran dan kerusakan
lingkunga 6,7‘ @ O
ecara@ rinci dari MAN 1

R E—
2022/2023

Terwujudnya

Tinggi  serta

erwawa C / % Berwawasan
‘ *DK’@ n ) IPTEK  dan
Berbudaya | Berbudaya Berbudaya Berbudaya

Lingkungan Lingkungan Lingkungan Lingkungan

Berkeunggula | dan dan
n Lokal, . .
Menjadi Menjadi
B tah
crpengetaiu sekolah sekolah
an Global, dan

unggul dalam | unggul dalam

Berbasis
mengembang | mengembang

67 Data diperoleh berdasarkan wawancara dengan Bapak Muhammad As’adi, Kepala

Sekolah MAN 1 P robolinggo, tanggal 16 Juni 2023
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KOMPONEN TAHUN PELAJARAN
KURIKULUM 2019/2020 2020/2021 2021/2022 2022/2023
Karakter kan kan

M

N
<
D
*
0

Y4

&S

e

aktif

dalam

upaya
pencegahan
pencemaran
dan kerusakan

lingkungan

lingkungan
aktif  dalam
upaya
pencegahan
pencemaran
dan kerusakan
lingkungan
serta
berkeunggulan
lokal,

olah pikir, olah
raga, olah rasa
yang dijiwai

nilai budaya.

Jen bl

Lo

olah pikir, olah
raga, olah rasa
yang dijiwai
nilai budaya.
kewirausahaan
, dan
Berbudaya
ﬁlingkungan

AV.4
‘“Mewujudkan
d‘mbangan
niodel
p@laj aran

beriasis
er,

lingkungan
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KOMPONEN TAHUN PELAJARAN
KURIKULUM 2019/2020 2020/2021 2021/2022 2022/2023
berpengetahua
n global dan
berbasis
karakter
PELAKSANAA | Dilaksanakan laksanal Dilaksanakan | Dilaksanakan
N sec a’i ALSMN lg secara
PEMBELAJAR %X’ | integrasi ﬁ:@ integrasi
AN ol nua ma( semua mata
dgy)f)elaj aran dan
Tynilai
“pendidika idikan
{1 kﬁ;ﬂqer, nilai
\"mata pelajaran kewirausahaan
s x

B. DATSRIS

1. Kea y?s\w

TAHUN KELAS X KELAS XI KELAS XII
JUMLA
PELAJARA -
N L P L P L P
201972020 50 171 67 198 86 165 737
2020/ 2021 63 150 50 170 71 197 701
202172022 53 141 79 131 50 168 622
2022 /2023 60 190 64 146 60 149 669




60

2. KEADAAN SISWA PER KELAS DAN ROMBEL

Kelas X
Uraian
A B C|D|E|F|G H | J JUMLAH
Laki 10 | 11 | 11 9 6 (13 ] 0 0 0 0 60
Perempuan | 14 | 14 | 11 | 11 [ 16 [ 10 | 25 | 20 | 34 | 35 190
Jumlah 24 | 25 | 22 | 20 (22 |23 25| 20 |34 | 35 250

JML

Laki 1 17 0|15] 0 60

Perempuan 15 3 24 | 23 7 9 149
P ' a 'y

Jumlah 10 Vs 3071524 |23 [ 23 | o 209

Laki 60 64 60 184
Perempuan 190 146 149 485
Jumlah 250 210 209 669
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Jumlah Siswa 669 Orang
Jumlah Siswa Pria 184 Orang
Jumlah Siswa Wanita 485 Orang
Jumlah Rombel 31 Rombel

TITRAS NUgss

R. KELAS 32 RUAN
PPy
2 | R.KEPALA 1, (RUANG-|" 1
3 |R.TU 2 RUANG 1
4 |R.GURU 1 RUANG 1
5 | PERPUSTAKAAN 1 RUANG 1
6 | LABORATORIUM : IPA 1 RUANG 1
BAHASA | | RUANG 1
1 RUANG 1
KOMPUTER
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BIOLOGI 1 RUANG

FISIKA 1 RUANG

KIMIA 1 RUANG
7 | AULA 1 UNIT
8 | R. SENI/R.KETERAMPILAN 1 RUANG 1
9 | R.UKS 1 RUANG 1
10 |R.OSIS 1 RUANG 1

V| >
11 | RUMAH DINAS 1
12 | MUSHOLA X > 1 L 1
13 | WC 10
14 | GUDANG ,\‘\g/ P
pt
Nomor Jenis Buku Jumlah Satuan Keterangan

Ada beber

.
oTe

1. Kegiatan tahsinul Qur’a

2. Kegiatan Tahfidzul Qur’an

3. Pembiasaan Furudlul Ainiyah

4. Pembiasaan Bahasa Iggris

5. Pembiasaan Bahasa Arab

6. Pembiasaan Bahasan Mandarin

7. Program Keagamaan/ PK

Sasih Kurang
asih Kurang

Masih Kurang

aﬁini merupﬂa%bawlé adrasah diantaranya :
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8. Band Islami

9. MAN TV melalui Program Broadcasting.

E. Struktur Organisasi MANSAPRO

Organisasi intra sekolah meliputi:

1. OSIS (Organisasi Intra Sekolah)

. MPK (Majelis Perwaki(%lgmumazu;l Kelas)
,gk ah

rganisasi % meliputi:
a

.przéa%f

[\

a. ﬁya ' g an Kedisiplinan
Sisz@

Pendm kPRrO%@@tu tujuan dari pendidikan

nasional di Indonesia. Hal ini dapat di cermati pada pasal 1 Undang-

roboli

Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 yang menyebutkan
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan
potensi dalam diri peserta didik untuk memiliki kecerdasan,

kepribadian, dan juga akhlak mulia. Pendidikan nasional selain

8 Data diperoleh berdasarkan wawancara dengan Bapak Muhammad As’adi, Kepala

Sekolah MAN 1 P robolinggo, tanggal 16 Juni 2023
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mengembangkan  kecerdasan  anak  juga  bertujuan  untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki anak agar nantinya memiliki
akhlak yang mulia yang dapat digunakan sebagai bekal untuk
menghadapi perkembangan zaman yang semakin modern.

Pelaksanaan pendidikan karakter di MAN 1 Probolinggo adalah
sebagai suatu keu g a enmgkatkan pembiasaan peserta
de;)&,ganya pendldlkan ka olah peserta didik lebih
l@dala ] p |o terhadap satu sama
A/a%./s K 1an pend er'juga dapat dilakukan

Nlen : 1 ilai lidik ka kedalam

Z W( bi aupun’ kegiatan

D pe gSebagaimana yangydi ap: aanuhammad

e As
a ‘ h ditent / >rti

5 )mbl \ ) misa 7 | salaman 5S itu kan

/\ ' g2 \ pa, dan santun itu kan

J g ji; &é

PemblasaanEe&QBtg;aktlﬁtas yang dilakukan secara

berulang-ulang untuk mencapai suatu perubahan perilaku. Tentunya

didik,

perubahan perilaku tersebut adalah perilaku baik. Pembiasaan dapat
berjalan dengan lancar dan efektif maka adanya pengkondisian

lingkungan. Pengkondisian lingkungan merupakan satuan pendidikan

8 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad As’adi, Kepala Sekolah MAN 1
Probolinggo, tanggal 16 Juni 2023
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yang berupa suasana lingkungan sekolah. Dalam mengimplementasikan
pendidikan karakter di lingkungan Madrasah harus mempunyai strategi
yang tepat agar penerapan pendidikan karakter ini berjalan dengan baik.
Seperti yang di ungkapakn oleh bapak Taufiqurohman selaku Waka
Kurikulum MAN 1 Probolinggo bahwa:

ang saya \ﬁgs baN k@:za a dengan kesiswaan sebenernya
{]ﬁgl)’ memantau m %isi lin kedatangan, itu kan

ewat apasguiugtarti a

“kalo y
kan

kesis rtib, ya istilahnya begitu, kalo saya itu yang

a untuk dari gurunya

ke yt waktu, keluar

No lis, beliau

et
di diadakan

D & . ma h tersebut

enggan melakukan
;Ehingga para

di an di MAN 1

5 / Pe i
Pro kh 1kul dilakukan dengan
baik. Hal mdup si pada hari senin tanggal
(@)
19 juni 2023 dimana di tempat KBM terletak di depan 2 guru penjaga

yang bertanggung jawab untuk mengecek kerapian siswa dan

""Hasil wawancara dengan  Bapak Taufiqurrohman, Waka Kurikulum MAN 1
Probolinggo, tanggal 16 Juni 2023

""Hasil wawancara dengan Bapak Moch. Noercholis, Waka Kesiswaan MAN 1
Probolinggo, tanggal 19 Juni 2023
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memberikan izin keluar masuk bagi siswa yang mempunyai

kepentingan diluar sekolah.”?

Agar pendidikan karakter benar-benar tertanam di MAN 1
Probolinggo tentunya butuh dukungan dari semua pihak baik dari

gurunya maupun dari warga MAN 1 Probolinggo tersebut yang
an%nSngN@a mana peranannya tersebut

salin r%&tuhka i mper&@m sama lainnya. Juga
an@isiplinan siswa

D74
Z ' - o;?g_l‘is, beliau

mempunyai

3. Ber%um pelaj
4. Sholat dhuha blj;a)\RPO O

5. Sholat dhuhur berjamaah

6. Berlaku sopan santun kepada siapapun

7. Dilarang membawa HP ke kelas tanpa adanya izin dari guru
8. Tidak memakai makeup yang berlebih (bagi siswi)

9. Ketika mau pulang bersalaman kepada gurunya dengan tertib

72 Hasil observasi di MAN 1 Probolinggo, tanggal 19 Juni 2023
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10. Menunduk ketika berjalan didepan gurunya
11. Membuang sampah pada tempatnya.”

Penegakan peraturan yang dilakukan oleh Bapak Moch.
Noercholis dalam membina kedisiplinan siswa MAN 1 Probolinggo

perlu dituntut untuk menjalankan apa yang seharusnya ia kerjakan. Juga

dikuatkan oleh Ba S adl selaku Kepala Sekolah MAN
gungkapkan seba

1 Probo%%/&e

@/asi dalam diri siswa
siswa un selalu berbuat
i N/;‘: a memberikan
g tepat waktu

i ,
'\r' rlebi membuang

Z al?@ai mengajar.
asaTakukan ™"

inginan yang

juan yang jelas.

@a tentang pentingya

a@B muncul seiring berjalannya

kemampuan berfikirdan karena terbiasa. Mungkin awalnya dengan

perilaku disiplin,

bertambahnya usian, siswa dapat menafsirkan pentingnya disiplin

sehingga mereka mampu beradaptasi dengan lainnya.

3Hasil wawancara dengan Bapak Moch. Noercholis, waka kesiswaan MAN 1
Probolinggo, tanggal 19 Juni 2023

74 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad As’adi, Kepala Sekolah MAN 1
Probolinggo, tanggal 16 Juni 2023
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Motivasi disiplin siswa dipengaruhi pula oleh pengendalian diri
yang dimiliki oleh siswa. Kemampuan pengendalian diri siswa banyak
dipengaruhi oleh tingkat religius. Seseorang yang memiliki religius
akan merasa selalu diawasi sehingga tidak berani melakukan

pelanggaran disiplin. Faktor yang selanjutnya adalah cita-cita yang jelas

dan motivasi yang ﬁgs N
H@}Sa ikuatkan oleh BM@&&rmhman selaku Waka

N %4 i ingatan, teguran,

, pemberian

cara=membangun

O

elaku siswi MAN

g dapat‘penghargaan dari
t mbal u selamat ya nak

%
S Cj;a y gitu R
DarWaITS gieb:it ;g '@n pelaksanaan pendidikan

karakter dalam membangutin kedisiplinan siswa sebagai berikut:

1. Teguran peringatan dan hukuman
Dalam membina kedisiplinan siswa para guru melakukan tindakan

dengan memberikan teguran, peringatan, dan hukuman. Bentuk

*Hasil wawancara dengan Bapak Taufiqurrohman, Waka Kesiswaan MAN 1
Probolinggo, tanggal 16 Juni 2023
’8Wawancara dengan Mia , salah satu siswi MAN 1 Probolinggo, tanggal 16 juni 2023
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hukumannya yaitu berupa menghafalkan minimal 3 suroh,
menghafalkan do’a-do’a, dan meghapus membersihkan halaman
sekolah. Selain itu para guru memberitahukan terhadap perilaku
kepada orang tuanya agar orang tuanya tersebut menasehati anaknya.
Seperti contoh memberikan punishment kepada siswa yang

kehadirannya tidak SGHN C‘?t 90%. Hal ini sebagaimana
eﬁé&al

disal% Bapak Taufiq n selaku Waka Kurikulum

nt yaﬂgnendidik. Berupa

itu kan'bagian dari itu.

at sank 3 2k , ai 90%sampai 3 kali

Z | inygusainpaike asia k naik-kelas.””’
et

D olis ku Waka

ut tidak naik

tu sis N 1 Probolinggo:
annya saya mba a h dipanggil sama Waka

Kurikulum, setelah-nya @ afa saya diberi tahu sama beliau
terkait kehadiran saya-d am kelas itu kurang dari 90% absennya karena
saya jarang masuk kelas, tetapi saya gak dikeluarkan dari sekolah mbak,
Cuma diberi bimbingan dan motivasi soalnya baru satu kali, kalu sudah
berkali-kali biasanya itu dikeluarkan dari sekolah mbak, dan bisa juga tidak
naik kelas.””

"Twawancara dengan Bapak Taufiqurrohman, selaku Waka Kurikulum MAN 1
Probolinggo, tanggal 16 Juni 2023

’BWawancara dengan Bapak Moch. Noercholis, selaku Waka Kesiswaan MAN 1
Probolinggo, tanggal 19 Juni 2023

7% Wawancara dengan Mia salah satu siswi MAN 1 Probolinggo, tanggal 16 Juni 2023
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2. pemberian hadiah
Hadiah diberikan berupa pujian khususnya kepada siswa yang
mentaati tata tertib/ peraturan-peraturan sekolah, hal ini dilakukan
agar siswa menjadi termotivasi dan lebih antusias dalam menerapkan
kedisiplinan dalam setiap kegiatan di MAN 1 Probolinggo. Hadiah
juga dapat beru atian tidak harus berupa barang-
bara fgberharga Hal Zi‘/ isampaikan oleh Bapak

%‘ﬂ

Probolinggo:

isalnya anak-anak
s rekomendasi sekolah
y se kalau juara

ter omba-lomba

an pada satu

tin telah liburan UAS)

e oRONS

Pembinaan ini di an dua cara yaitu secara kelompok
dan individual.

a) Secara kelompok, yaitu setiap guru ketika mengajar

memberikan nasehat dan arahan bersama-sama. Hal ini

dilakukan ketika banyak siswa yang melakukan pelanggaran.

8Wawancara dengan Bapak Taufiqurrohman, selaku Waka Kurikulum MAN 1
Probolinggo, tanggal 19 Juni 2023
81 Wawancara dengan Mia, salah satu siswi MAN 1 Probolinggo, tanggal 16 Juni 2023
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b) Secara individual, yaitu guru memberikan nasehat kepada salah
satu siswa yang melanggar peraturan dengan cara disadarkan
tentang pentingnya disiplin atas kesalahan yang telah dilakukan

pada waktu yang tepat.

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanya

pemberian h;ﬁn Ras si ketik
akadem@'u ON-a i

ademik suda @sinya masing-masing

iswa mendapat prestasi baik

tin@sional ataupun

3 metyrikan nasihat
‘\t' - v cnjadianny anadi pribadi

=
kar%adisiplinan

ata Cara, atau prosedur

D

ng ak dikerjakan, agar

d{ la
semuan wfuﬁm berjalan @X}n an keberhasilan yang
diinginkan karena padRaQ‘& keberhasilan merupakan suatu cita-

cita yang akan dicapai dalam suatu peraturan. Hal ini di jelaskan oleh

Bapak Moch. Noercholis, beliau mengatakan bahwa:

”Dampaknya ya positif, positif sekali, kenapa? karena yang membantu kita
untuk untuk membentuk karakter anak-anak ini bukan Cuma 1 orang, tapi
seluruh warga masyarakat ikut peduli, jadi misal seperti saya duduk ini
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keliatan yang keluar, karena yang keluar masuk itu ada izinnya ya nak.
Dari guru piket kemudian ke pak satpam”®?

Berdasarkan pemaparan tersebut menjelaskan bahwa dengan

adanya pendidikan karakter itu sangat menguntungkan bagi tenaga

pengajar dan sekolah.

Disampaikan pula gh Nkia]uﬁqurrohman, Waka Kesiswaan
beliau r%@n ahwa:
a C [ a

k @

@sitif, karena dengan
isiplin, semua kegiatan
dengan _predikat Dbaik,
ntar gu orang sukses

ﬂe@, serta dapat
n sekolah di

.
am meningkatkan
ole

runya. Hal

s’adi, beliau

9

' i rsebut ﬁﬁnjadi lebih bertanggung
jawab, J%f me mi berperi mg}l , dan juga nantinya akan
dilakukan dala e ‘sg i. Juga sebagai perbaikan yaitu
memperkuat dan membangun perilaku siswa yang multikultural untuk
menjadi siswa yang bermartabat.”*

82Wawancara dengan Bapak Moch. Noercholis, Waka Kesiswaan MAN 1 Probolinggo,
tanggal 19 Juni 2023

8Wawancara dengan Bapak Taufiqurrohman, Waka Kurikulum MAN 1 Probolinggo,
tanggal 19 Juni 2023

84Wawancara dengan Bapak Muhammad As’adi, Kepala Sekolah MAN 1 Probolinggo,
tanggal 16 Juni 2023
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Berdasarkan keterangan tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat
banyak hasil pendidikan karakter dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa bila dilakukan dengan maksimal.

Pendapat ini juga dikuatkan oleh Bapak Taufiqurrohman selaku

Waka Kurikulum MAN 1 Probolinggo:

”Dampak dari ada idikan karakter dalam meningkatkan
kedisipli T&&am@é t saya diantaranya yaitu:
L. r:&g g jawab ﬁ

» zang,betul paé&ﬁ iswa terhadap agama

ada Al-Quran,

@.y)alkan ajaran-
terh lingkungan
et

Mo@oercholis

(v an:

umbuh

Menjadikan-siswa leb
Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan

yang aman dan jujur. %
Dari wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwasanya
dengan berbuat jujur maka kita akan dapat dipercaya orang banyak

sehingga akan mudah dalam melakukan sesuatu akan menjadikan hidup

8 Wawancara dengan Bapak Taufiqurrohman, Waka Kurikulum MAN 1 Probolinggo,
tanggal 19 Juni 2023

8 Wawancara dengan Bapak Moch. Noercholis, Waka Kesiswaan MAN 1Probolinggo,
tanggal 19 Juni 2023
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kita aman. Dan juga bila dengan berfikir yang kreatif yang kreatif atau
dapat menciptakan sesuatu yang baru maka akan lebih mudah dalam
melakukan sesuatu atau menghadapi suatu masalah yang diterimanya.
Siswa yang berkrasi merupakan kegiatan pelatihan dan pendampingan

dalam mengembangkan kreatifitas siswa untuk menjadi seorang yang

profesiona‘l\' fi AS N UI?

B. Pembahasan

Q.r
L. Uphg&%ﬁdl

isiglyﬁ siswa

%hui upaya

in sisWa MAN 1

katgngetahuan
ali*l‘nembentuk

Mem eteladan ada sis aéh sebuah bentuk upaya

dalam menanamkan kPIR.BQ‘DGISd/anan ini dipandang sebagai

strategi atau cara yang efektif dalam menumbuhkan karakter disiplin siswa
yaitu dengan cara memberikan contoh kepada siswa dalam berperilaku
disiplin. Memberikan keteladanan menjadi salah satu cara yang efektif,
Maka untuk membentuk siswa berperilaku disiplin guru terlebih dahulu

memberikan contoh menjadikan dirinya sendiri sebagai orang yang disiplin.



75

Hal tersebut sejalan dengan yang di jelaskan oleh Thomas Lickona,

bahwa ada 3 komponen pendidikan karakter yaitu “moral knowing, moral

feeling, dan moral acting” ¥’

yaitu mengajarkan pengetahuan budi perkerti
atau moral menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan dalam

pembentukan karakter, pendidik memberikan pengetahuan agar peserta

g bN a tidak akan goyah dari pengaruh
buruk. Mel x;&e uan budi pekert 1@3 kan nilai moral siswa

dapat l&buak( ang menjadi kebiasaan
s

e é&d / gotahua k-ﬁéngaruh dari hal
tidak bai

: c Ahu pada wa@'adi bentuk
N N

ter ‘ n karena, dengan

Dna al siswa 3 “ a yQoalk untuk

*aku i al K“bai 3 gambil keputusan

Wl@tep j ampsiswa akan berfikir dahulu.

Da emb -' moral g a dengan cara

didik memahami mengenai

memba bun 0 ' rcipta suasan yang

, RP@B

pembelajaran. Menanamkan pengetahuan moral menjadi cara yang tepat

nyaman lalu g moral melalui kegitan
karena siswa akan memahami hal baik, mengetahui bahwa kebaikan
membawa dampak yang positif dan dapat menguatkan karakternya agar

tidak terpengaruh dari hal buruk.

87 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi
Pintar dan Baik, cet. ke-1,(Bandung: Nusa Media.2013), 75
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Menerapkan tata tertib sebagai cara untuk membentuk suasana
yang teratur, aman dan nyaman. Tata tertib merupakan peraturan yang harus
patuhi dan ditaati oleh siapun yang bersangkutan. Untuk menciptakan
kedisiplinan peraturan harus dibuat dengan jelas dan tegas. Karena
ketidakbebasan atau kebiasaan antara yang satu dengan yang lainnya

bertemu dapat menimbulka geths alan yang mengakibatkan suasan

tidak teratur: @a i 1tu perlu adan ;@ur yang menjadi kendali

dan bé%dtas ang @gkapkan oleh Thsan

ba%a Ca / ] ‘ k karal \ iplin“yaitu perlu adanya
ﬂ!ﬁfura au bat en - @Jga sejalan

Zga an salah satu cara
ag a tQ bertujuan

*tuk eru*(an sederet

@ aturan maka
bi%
W@\k}n pe enjadi ¢ S/
konsisten hingga s1suPeR@B@a n siswa untuk hidup disiplin

melalui aktivitas sehari-hari. Siswa dibiasakan untuk menaati peraturan

kedisipliz

101TaSaa

rus dilakukan secara

yang telah ditetapkan bersama di kelas. Ada beberapa pembiasaan yang
dilakukan seperti pembiasaan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun), baris
sebelum masuk kelas dan bersalaman, duduk tenang saat berdoa, membaca
asmaul husna, membaca suratan pendek, membaca pancasila, membiasaan

tepat waktu, membuang sampah pada tempatnya. Dalam kehidupan sehari-
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hari siswa dibiasakan untuk melakukan aktivitas yang baik dengan teratur.
Dengan pembiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menjadi
kebiasaan dan kebiasaan tersebut akan melekat pada diri siswa hingga
menjadi bagian dari dirinya. Pembiasaan yang baik akan mengarahkan

siswa untuk berpikir positif.

Upaya pﬁv %Sl Nﬂ@ é teori yang ada pada buku

Fadil bahw r@akter dapat dilakukan

ilak ycara berulang-

apat menjadi

]@ur bahwa

car mblasaan

sesuatu yang baik

/‘ 1s bahwa hasil
dari pendidi 1 inan siswa yaitu

berakhlak muli au ﬁrakhlakul kar

en_]adlkan siswa lebih
mandiri. Dengan keman 1sa menjadikan sikap mental yang
penting, memunculkan keberanian dalam melakukan sesuatu dengan
mandiri akan menjadikan modal utama untuk kita melangkah selanjutnya.
Hal tersebut sangat diharapkan bagi seorang siswa untuk dipraktekkan

dilingkunganya baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah umum,

8 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Moch.
Noercholis, sesuai dengan pendapat Ahmad Mansur dalam Jurnal Pendidikan “Strategi
Pengembangan Kedisiplinan Siswa”
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lingkungan masyarakat. Hal tersebut siswa akan tahu pentingnya mentaati

peraturan yang menjadikan hidupnya yang berakhlakul kharimah.
2. Dampak adanya pendidikan karakter

Dampak dari adanya pendidikan karakter dalam meningkatkan

kedisiplinan di MAN 1 Probolln 0 yaltu mengarahkan kepada pendidikan

akhlak dan ju flgcyséh anya peraturan-peraturan

turané;é( enting bagi siswa

ang bai sehlngga siswa

dan Qsiiiin. Melalui
i PA/Iasyarakat

)@ { - ‘ : ‘
didikan «Scbagai arisand nilai—nilai

nerali' tua kepada

elangsungan

ndam agar ter; llx ecara konkret, sehingga

individu yan 3%5 ﬁ
Rgﬁga masyarakat.

hasilnya dapat dinikmati i



